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            2020 Indeks Abstrak Bahasa Indonesia 173–1 Buletin Plasma Nutfah P-ISSN 1410–4377 E-ISSN 2549-1393 Volume 26, 2020 Keterangan diberikan tanpa dipungut biaya. Lembar abstrak ini dapat di-copy tanpa izin penerbit/penulis Muhamad Rizqi Darojat, Syarifah Arini Pasaribu, dan Sayurandi (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet) Pelestarian Koleksi Plasma Nutfah Karet IRRDB 1981 melalui Duplikasi Genotipe di Kebun Entres Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 1–10 Ribuan aksesi plasma nutfah karet IRRDB 1981 (PN’81) merupakan material genetik tanaman karet yang diperoleh dari habitat aslinya di hutan hujan tropis Brasil yang dikoleksi oleh International Rubber Research and Development Board pada tahun 1981. Material genetik yang ditanam di Kebun Percobaan Balai Penelitian Sungei Putih ini dimanfaatkan dalam program perakitan klon unggul tanaman karet. Pelestarian PN’81 dalam bentuk kebun koleksi ex situ sudah tidak lagi relevan karena cara ini membutuhkan areal yang luas (58,5 ha), biaya pemeliharaan besar, dan rentan terhadap gangguan faktor alam maupun manusia. Penelitian ini bertujuan untuk melestarikan koleksi PN’81 dalam bentuk kebun entres sehingga koleksi tersebut tidak rusak dan hilang. Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap jumlah tegakan yang tersisa, jumlah mata entres, keberhasilan okulasi, dan per- tumbuhan mata okulasi. Hasil reinventarisasi menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah aksesi yang sangat tinggi, yaitu sebesar 8.322 aksesi selama periode 1990–2018. Penurunan di- sebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah usia tanaman, gangguan hewan dan manusia, serangan penyakit, kebakaran, dan serangan angin. Sebagian besar aksesi PN’81 menghasilkan sedikit cabang autotrof muda dan persentase keberhasilan okulasi rendah. Hasil pengamatan pertumbuhan tunas okulasi bulan kesembilan menunjukkan nilai koefisien keragaman yang cukup besar dan sebanyak 33% tanaman mengalami gangguan pertum- buhan di lapangan (kebun entres). Upaya pelestarian plasma nutfah PN’81 dalam bentuk kebun entres hanya dapat menye- lamatkan 12,5% aksesi dari total koleksi plasma nutfah PN’81. (Penulis) Kata kunci: Koleksi PN’81, pelestarian plasma nutfah, duplikasi mata tunas Deden Mudiana dan Esti E. Ariyanti (Kebun Raya Purwodadi, LIPI) Karakterisasi Morfologi Juwet (Syzygium cumini [L.] Skeels.) di Kebun Raya Purwodadi Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 11–20 Juwet merupakan nama lokal dari spesies Syzygium cumini. Keberadaan tanaman ini di masyarakat makin sulit dijumpai, karena tidak banyak yang membudidayakannya. Studi keragaman genetik dari tanaman juwet perlu dilakukan sebagai upaya untuk memperkenalkan dan mengedukasi masyarakat mengenai variasi buah juwet. Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data dilaku- kan pada bulan Juni sampai dengan September 2017, bersamaan dengan waktu musim berbuah tanaman juwet. Kegiatan penelitian dilakukan di Kebun Raya Purwodadi, Lembaga Ilmu Pengetahu- an Indonesia (LIPI) yang terletak di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Sebanyak 53 pohon juwet berhasil diinventarisasi sebagai koleksi plasma nutfah yang dikonservasi oleh Kebun Raya Purwodadi. Dari jumlah tersebut teridentifikasi enam variasi aksesi yaitu Juwet Kerikil, Juwet Gentong, Juwet Kerikil Kecil, Juwet Putih, Juwet, dan Juwet kecil. Kunci determinasi klasifikasi telah disusun untuk mem- bantu pengenalan keragaman jenis ini. Analisis pengelompokan berdasarkan keragaman karakter morfologi daun dan buah menghasilkan tiga kelompok, dengan kelompok paling beragam adalah kelompok II, yang terdiri atas Juwet Kerikil, Juwet Kerikil Kecil, Juwet Gentong, dan Juwet Putih. (Penulis) Kata kunci: Syzygium cumini, variasi, juwet, Kebun Raya Purwodadi Titin Haryati, Kristina Dwiatmini, Surya Diantina, Dodin Koswanudin, Rafika Yuniawati, dan Tri Puji Priyatno (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian) Karakterisasi Kuantitatif Diosgenin dengan Spetrofotometri UV- Vis pada Koleksi Umbi Dioscorea spp. di Indonesia Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 21–28 Dioscorea spp. merupakan tanaman umbi-umbian yang termasuk dalam kategori pangan fungsional karena mengandung senyawa bioaktif, di antaranya ialah diosgenin. Senyawa ini merupakan senyawa golongan steroid saponin digunakan sebagai bahan baku dalam sintesis obat golongan steroid. Sumber utama senyawa diosgenin adalah Dioscorea spp. Indonesia sebagai salah satu pusat asal usul Dioscorea berpeluang untuk menjadi produsen 1 
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2020 Indeks Abstrak Bahasa Indonesia
 173–1
 Buletin Plasma Nutfah P-ISSN 1410–4377 E-ISSN 2549-1393
 Volume 26, 2020
 Keterangan diberikan tanpa dipungut biaya. Lembar abstrak ini dapat di-copy tanpa izin penerbit/penulis
 Muhamad Rizqi Darojat, Syarifah Arini Pasaribu, dan Sayurandi (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet)
 Pelestarian Koleksi Plasma Nutfah Karet IRRDB 1981 melalui Duplikasi Genotipe di Kebun Entres
 Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 1–10
 Ribuan aksesi plasma nutfah karet IRRDB 1981 (PN’81) merupakan material genetik tanaman karet yang diperoleh dari habitat aslinya di hutan hujan tropis Brasil yang dikoleksi oleh International Rubber Research and Development Board pada tahun 1981. Material genetik yang ditanam di Kebun Percobaan Balai Penelitian Sungei Putih ini dimanfaatkan dalam program perakitan klon unggul tanaman karet. Pelestarian PN’81 dalam bentuk kebun koleksi ex situ sudah tidak lagi relevan karena cara ini membutuhkan areal yang luas (58,5 ha), biaya pemeliharaan besar, dan rentan terhadap gangguan faktor alam maupun manusia. Penelitian ini bertujuan untuk melestarikan koleksi PN’81 dalam bentuk kebun entres sehingga koleksi tersebut tidak rusak dan hilang. Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap jumlah tegakan yang tersisa, jumlah mata entres, keberhasilan okulasi, dan per-tumbuhan mata okulasi. Hasil reinventarisasi menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah aksesi yang sangat tinggi, yaitu sebesar 8.322 aksesi selama periode 1990–2018. Penurunan di-sebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah usia tanaman, gangguan hewan dan manusia, serangan penyakit, kebakaran, dan serangan angin. Sebagian besar aksesi PN’81 menghasilkan sedikit cabang autotrof muda dan persentase keberhasilan okulasi rendah. Hasil pengamatan pertumbuhan tunas okulasi bulan kesembilan menunjukkan nilai koefisien keragaman yang cukup besar dan sebanyak 33% tanaman mengalami gangguan pertum-buhan di lapangan (kebun entres). Upaya pelestarian plasma nutfah PN’81 dalam bentuk kebun entres hanya dapat menye-lamatkan 12,5% aksesi dari total koleksi plasma nutfah PN’81.
 (Penulis)
 Kata kunci: Koleksi PN’81, pelestarian plasma nutfah, duplikasi mata tunas
 Deden Mudiana dan Esti E. Ariyanti (Kebun Raya Purwodadi, LIPI)
 Karakterisasi Morfologi Juwet (Syzygium cumini [L.] Skeels.) di Kebun Raya Purwodadi
 Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 11–20
 Juwet merupakan nama lokal dari spesies Syzygium cumini. Keberadaan tanaman ini di masyarakat makin sulit dijumpai, karena tidak banyak yang membudidayakannya. Studi keragaman genetik dari tanaman juwet perlu dilakukan sebagai upaya untuk memperkenalkan dan mengedukasi masyarakat mengenai variasi buah juwet. Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data dilaku-kan pada bulan Juni sampai dengan September 2017, bersamaan dengan waktu musim berbuah tanaman juwet. Kegiatan penelitian dilakukan di Kebun Raya Purwodadi, Lembaga Ilmu Pengetahu-an Indonesia (LIPI) yang terletak di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Sebanyak 53 pohon juwet berhasil diinventarisasi sebagai koleksi plasma nutfah yang dikonservasi oleh Kebun Raya Purwodadi. Dari jumlah tersebut teridentifikasi enam variasi aksesi yaitu Juwet Kerikil, Juwet Gentong, Juwet Kerikil Kecil, Juwet Putih, Juwet, dan Juwet kecil. Kunci determinasi klasifikasi telah disusun untuk mem-bantu pengenalan keragaman jenis ini. Analisis pengelompokan berdasarkan keragaman karakter morfologi daun dan buah menghasilkan tiga kelompok, dengan kelompok paling beragam adalah kelompok II, yang terdiri atas Juwet Kerikil, Juwet Kerikil Kecil, Juwet Gentong, dan Juwet Putih.
 (Penulis)
 Kata kunci: Syzygium cumini, variasi, juwet, Kebun Raya Purwodadi
 Titin Haryati, Kristina Dwiatmini, Surya Diantina, Dodin Koswanudin, Rafika Yuniawati, dan Tri Puji Priyatno (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian)
 Karakterisasi Kuantitatif Diosgenin dengan Spetrofotometri UV-Vis pada Koleksi Umbi Dioscorea spp. di Indonesia
 Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 21–28
 Dioscorea spp. merupakan tanaman umbi-umbian yang termasuk dalam kategori pangan fungsional karena mengandung senyawa bioaktif, di antaranya ialah diosgenin. Senyawa ini merupakan senyawa golongan steroid saponin digunakan sebagai bahan baku dalam sintesis obat golongan steroid. Sumber utama senyawa diosgenin adalah Dioscorea spp. Indonesia sebagai salah satu pusat asal usul Dioscorea berpeluang untuk menjadi produsen
 1

Page 2
						

Indeks Abstrak Bahasa Indonesia 2020
 174–2
 diosgenin dunia karena mempunyai beragam plasma nutfah Dioscorea. Oleh sebab itu, perlu dikaji potensi diosgenin dari Dioscorea spp. lokal Indonesia. Dalam penelitian ini dilakukan karakterisasi kuantitatif senyawa diosgenin menggunakan metode spektrofotometri Ultra Violet-Visible (UV-Vis) pada 26 aksesi Dioscorea spp. lokal Indonesia, terdiri atas 10 aksesi D. alata, 7 aksesi D. esculenta, dan 9 aksesi D. hispida. Validasi metode spektrofotometri UV-Vis ditentukan berdasarkan nilai korelasi linear, LOD, dan LOQ. Ekstraksi diosgenin dilakukan dengan refluks dan hidrolisis pada saat yang bersamaan dengan pelarut isopropanol 70% dan H2SO4 20%. Metode UV-Vis yang digunakan dalam penelitian ini cukup sensitif dan akurat dengan nilai korelasi linear 0,996, LOD 2,604 μg, dan LOQ 7,890 μg. Kandungan diosgenin tertinggi diperoleh dari aksesi D. hispida dengan kode II sebesar 0,294%. D. hispida dapat dimanfaatkan sebagai kandidat sumber potensial senyawa diosgenin.
 (Penulis)
 Kata kunci: Dioscorea alata, D. Esculenta, D. Hispida, diosgenin, farmakologi
 I.G.A.A. Indrayani dan Aprilia Ridhawati (Balai Penelitian Tanaman Hias)
 Evaluasi Patogenisitas Jamur Metarhizium anisopliae terhadap Hama Uret Tebu, Lepidiota stigma (Coleoptera: Scarabaeidae)
 Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 29−38
 Pengendalian hama uret tebu, Lepidiota stigma, menggunakan pestisida kimia sintetis berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan karena dapat meracuni tanah dan organisme yang hidup di dalam tanah. Oleh karena itu, untuk mendukung produktivitas tebu, maka cara pengendalian hama uret yang lebih rasional dan ramah lingkungan perlu dilakukan. Jamur M. Anisopliae (Metchnikoff) Sorokin memiliki potensi yang sangat besar dalam pengelolaan hama uret tebu. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi Serangga Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas) sejak Januari sampai dengan Juli 2016. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi tingkat virulensi dan patogenisitas dua strain isolat jamur M. anisopliae (JTMa-2 dan BLMa-8) terhadap hama uret tebu, L. stigma. Kedua strain diujikan pada lima konsentrasi konidia, yaitu: 1 × 107, 5 × 107, 1 × 108, 2,5 × 108, dan 5 × 108 konidia/ml, serta kontrol (tanpa perlakuan). Setiap perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan. Peubah yang diamati adalah LC50, LT50, mortalitas uret, dan mikosis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa JTMa-2 virulen terhadap uret L. stigma dengan nilai LC50 yang rendah, yaitu 2,9 × 107 konidia/ml dan LT50 yang juga rendah, yaitu 29 hari. JTMa-2 juga patogenik terhadap L. stigma dengan mortalitas uret sebesar 91,7% dan mikosis sebesar 67,6%. Rendahnya nilai LC50 dan LT50 serta tingginya persentase mortalitas dan mikosis pada uret menunjukkan bahwa JTMa-2 virulen dan patogenik terhadap uret L. stigma.
 (Penulis)
 Kata kunci: Tebu, Metarhizium anisopliae, Lepidiota stigma, patogenisitas, mortalitas, mikosis
 Etty Pratiwi1, dan Alina Akhdiya2 (1Balai Penelitian Tanah dan 2Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian)
 Keragaman Karakter Morfologi dan Biokimia Isolat Khamir Rizosfer dan Endofit Tanaman Padi
 Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 39–50
 Khamir merupakan mikroorganisme uniseluler yang diklasifikasikan ke dalam kerajaan fungi. Mikroba ini memiliki potensi tidak hanya sebagai pupuk hayati, tetapi juga sebagai agen biokontrol, dekomposer, bioremediasi, serta sebagai probiotik, prebiotik, dan imunostimulan untuk ternak. Penelitian mengenai eksplorasi khamir yang berasal dari rizosfer dan jaringan sudah banyak dilakukan pada berbagai tanaman, tetapi eksplorasi khamir yang berasal dari lahan pertanian padi di Indonesia belum banyak dilaporkan. Penelitian ini bertujuan melakukan isolasi dan karakterisasi khamir dari rizosfer dan jaringan tanaman padi dari beberapa contoh tanah yang memiliki pH tanah rendah, pH netral, dan pH tinggi. Sebanyak 33 isolat khamir berhasil diisolasi dari rizosfer pada kedalaman 20–30 cm dan jaringan tanaman padi. Sebanyak 16 isolat khamir diperoleh dari rizosfer, sedangkan 17 isolat yang lain berasal dari jaringan tanaman (9 isolat dari jaringan daun dan 8 isolat dari jaringan akar). Hasil karakterisasi secara morfologi makroskopis dan mikroskopis, serta secara fisiologis dan biokimia menunjukkan bahwa 33 isolat khamir tersebut dapat dikelompokkan ke dalam 5 genus, yaitu genus Saccharomyces, Candida, Pichia, Hansenula, dan Torulaspora. Isolasi khamir dari contoh tanah atau contoh jaringan tanaman padi dari beberapa daerah yang memiliki pH tanah yang berbeda tidak memperlihatkan spesifisitas genus khamir tertentu yang diperoleh. Jenis-jenis khamir tersebut dapat diisolasi dari contoh tanah maupun jaringan tanaman.
 (Penulis)
 Kata kunci: Khamir, karakter, Saccharomyces, Candida, Pichia, Hansenula, Torulaspora
 Endang Yuniastuti, Sukaya, Rhizia Syifa Fauziyah, dan Marshelina Noor Indah Defianti (Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, UNS)
 Keragaman Kacang Gude Putih (Cajanus cajan [L.] Millsp) di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah
 Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, hlm. 51–62
 Kacang gude (Cajanus cajan) termasuk dalam tanaman kacang-kacangan yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai alternatif untuk ketahanan pangan karena kaya akan protein, karbohidrat, dan memiliki toleransi tinggi terhadap stres lingkungan. Informasi tentang kacang gude di Indonesia masih minim sehingga perlu dilakukan eksplorasi dan karakterisasi. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari keragaman karakter kacang Gude Putih (Cajanus cajan [L.] Millsp.) di Wonogiri, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan di Desa Sidokarto, Doho, dan Gambiran, Kecamatan Girimarto, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Variabel yang diamati meliputi morfologi batang, daun, bunga, polong, dan biji. Data morfologis dianalisis
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 menggunakan uji chi kuadrat dan program NTSYS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik morfologi kacang Gude Putih di tiga lokasi di Wonogiri memiliki variasi genetik. Karakter tinggi tanaman, jumlah cabang, dan ketebalan batang di ketiga lokasi memiliki hasil yang beragam sedangkan karakter lainnya memiliki hasil yang seragam. Hasil analisis hubungan antara lokasi dan karakter kacang Gude Putih bersifat signifikan pada beberapa karakter termasuk tinggi tanaman, jumlah cabang, dan ketebalan batang. Koefisien kesamaan tanaman kacang Gude Putih di tiga lokasi di Wonogiri berkisar antara 83–87% hingga 100%. Nilai koefisien keragaman pada kisaran 13–17%, menunjukkan bahwa keragaman kacang Gude Putih di tiga lokasi tersebut memiliki keanekaragaman yang sempit.
 (Penulis)
 Kata kunci: Kacang Gude Putih, keragaman, eksplorasi, karakterisasi morfologi
 Yuniarti Suryatinah1, Mery Budiarti S.2, Nur Rahmawati Wijaya2, Dwi Hapsari Tjandrarini3 (1Balai Litbang Kesehatan Tanah Bumbu, 2Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu, dan 3Pusat Penelitian dan Pengembangan Upaya Kesehatan Masyarakat)
 Eksplorasi dan Inventarisasi Tumbuhan Obat Lokal Berpotensi sebagai Antiinflamasi di Tiga Suku Dayak, Kalimantan Selatan
 Bul. Plasma Nutfah, Juni 2020, vol. 26 no. 1, 63–76
 Pemanfaatan tumbuhan obat sebagai salah satu alternatif bahan baku pengganti obat sintetis masih belum terinventarisasi secara lengkap sehingga perlu dilakukan inventarisasi penggunaan ramuan yang digunakan oleh pengobat tradisional pada suku-suku setempat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi dan menginventarisasi tumbuhan obat lokal sebagai antiinflamasi pada tiga suku Dayak di Kalimantan Selatan. Penelitian dilaku-kan pada tahun 2015 di tiga suku Dayak di Kalimantan Selatan, yaitu Dayak Pitap, Dayak Deyah, dan Dayak Harakit. Penelitian menggunakan metode survei eksploratif dengan variabel bebas pengobat tradisional (battra) yang ada di setiap suku dan variabel tergantung yaitu ramuan obat tradisional, tumbuhan obat (TO) yang digunakan dalam ramuan inflamasi, serta kearifan lokal dalam pengelolaan pemanfaatan TO. Pengumpulan data dilaku-kan dengan wawancara dengan teknik terstruktur dan bebas. Hasil eksplorasi diperoleh sembilan belas tumbuhan obat lokal yang berpotensi sebagai antiinflamasi yang digunakan oleh Dayak Pitap, Dayak Deyah, dan Dayak Harakit di Kalimantan Selatan, yaitu penawar seribu atau Euphorbia tithymaloides L., kaminting atau Aleurites moluccanus (L.) Willd., kayu kusi atau Koompassia excelsa (Becc.) Taub., sarai atau Cymbopogon citratus (DC.) Stapf., halinjuang habang atau Cordyline fruticosa (L.) A. Chev., hambawang atau Mangifera foetida Lour., kacang panjang atau Vigna unguiculata (L.) Walp., lombok atau Capsicum sp., tengkutut asu atau Murraya koenigii (L.) Spreng., sangkurukut atau Triumfetta rhomboidea Jacq., terong pipit atau Solanum torvum Sw., limau kuit atau Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle, bubuta atau Macaranga tanarius (L.) Müll. Arg., hantata atau Bridelia glauca Blume, sungharus atau Neonauclea calycina (Bartl. ex DC.) Merr., bakung atau Lilium
 sp., tibaran atau Pennisetum purpureum Schumach., binjai atau Mangifera caesia Jack., dan katuk atau Sauropus androgynus (L.) Merr.
 (Penulis)
 Kata kunci: Tumbuhan obat, empiris, antiimflamasi
 Trimanto1, Dyah Ayu Pitaloka2, dan Detario Mestusala1 (1Kebun Raya Purwodadi, LIPI dan 2Juruan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, UNM)
 Karakterisasi Morfologi dan Fenologi Pembungaan Dua Aksesi Kopsia pauciflora Hook.f. Bunga Putih dan Merah Muda di Kebun Raya Purwodadi, Jawa Timur
 Bul. Plasma Nutfah, Desember 2020, vol. 26 no. 2, hlm. 77–88
 Kopsia pauciflora Hook.f. merupakan tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai tanaman hias karena kemampuannya untuk berbunga sepanjang tahun. Penelitian ini bertujuan mengarakterisasi karakter morfologi dan mempelajari fenologi pembungaan dua aksesi K. pauciflora (bunga putih dan merah muda). Penelitian dilakukan pada tahun 2019 di Kebun Raya Purwodadi, LIPI. Objek pengamatan pada penelitian ini adalah tanaman K. pauciflora yang berbunga putih dan merah muda hasil perbanyakan dari biji yang merupakan koleksi Kebun Raya Purwodadi-LIPI dari Sulawesi Tenggara (lokasi koleksi III G, nomor 33–33a). Karakterisasi dilakukan terhadap karakter morfologi pada organ vegetatif dan generatif, sedangkan peng-amatan fenologi pembungaan dilakukan setiap hari selama fase berbunga. Data-data didokumentasi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil karakterisasi morfologi menunjukkan bahwa K. pauciflora memiliki habitus perdu pendek dengan perbedaan karakter pada lobus mahkota bunga, warna bunga, warna daun, dan warna buah. Aksesi K. pauciflora yang berbunga putih memiliki karakteristik buah berwarna hijau dan daun muda berwarna hijau muda, sedangkan K. pauciflora yang berbunga merah muda memiliki karakteristik buah berwarna merah tua dan daun muda berwarna kemerahan. Hasil pengamatan fenologi pembungaan menunjukkan bahwa kedua aksesi K. pauciflora dapat berbunga terus sepanjang tahun. Periode fenologi pembungaan K. pauciflora bunga putih memiliki periode fenologi pembungaan 24–26 hari dengan lama mekar 7–9 hari, sedangkan K. pauciflora bunga merah muda sekitar 21–22 hari dengan lama mekar bunga 6 hari. Stadia pembungaan K. pauciflora juga disaji-kan dalam makalah ini. Kedua aksesi K. pauciflora tersebut sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai tanaman perdu hias dataran rendah.
 (Penulis)
 Kata kunci: Karakterisasi, Kopsia pauciflora, morfologi, fenologi
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 Yadi Suryadi, Dwi N. Susilowati, dan I Made Samudra (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian)
 Seleksi Isolat Bakteri Rhizosfer dan Pengembangan Formulasi Berbasis Bakteri Antagonis untuk Mengendalikan Layu Fusarium pada Bawang Merah
 Bul. Plasma Nutfah, Desember 2020, vol. 26 no. 2, hlm. 89–102
 Penyakit layu yang disebabkan oleh Fusarium spp. merupakan salah satu penyakit utama di daerah penghasil bawang merah, khususnya di Pantai Utara Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk memilih bakteri rizosfer dan mengembangkan formulasi berbasis bakteri antagonis dalam upaya menekan penyakit layu yang disebabkan oleh Fusarium spp. pada tanaman bawang merah pada pengujian rumah kaca dan lapangan. Uji lapang di-lakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok dengan empat ulangan pada petani bawang merah di Subang dan Indramayu selama musim tanam 2019. Uji antagonis isolat bakteri dari rizosfer menunjukkan bahwa sebagian besar isolat bakteri dapat digunakan sebagai agen biokontrol terhadap patogen Fusarium spp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa for-mulasi suspensi bakteri (isolat E-76 + DBS-2) dengan kombinasi fitohormon (1:1 [v/v]) di Subang dan Indramayu cenderung menekan intensitas penyakit layu Fusarium dengan pengham-batan penyakit masing-masing berkisar dari 73,54–93,39% dan 66,3–95,65%. Aplikasi penyemprotan formulasi 2,5 ml/l diper-oleh sebagai formula terbaik untuk menekan penyakit. Pertum-buhan dan produksi bawang merah juga dipengaruhi oleh aplikasi formula bakteri antagonis.
 (Penulis)
 Kata kunci: Penekanan penyakit, formulasi, Fusarium spp., bawang merah, layu
 Widya Pintaka Bayu Putra1, Mochamad Syamsudin2, dan Asep Yayus Firdaus2 (1Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan 2Taman Nasional Ujung Kulon)
 Analisis Struktur Populasi Badak Jawa di Taman Nasional Ujung Kulon, Jawa Barat
 Bul. Plasma Nutfah, Desember 2020, vol. 26 no. 2, hlm. 103–108
 Badak jawa (Rhinoceros sondaicus) merupakan salah satu satwa langka yang terancam punah. Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) merupakan habitat badak jawa yang terus dipantau jumlah populasinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data struktur populasi badak jawa berdasarkan data pengamatan dari tahun 2011 sampai 2019 di TNUK. Hasil analisis data populasi menunjukkan bahwa nilai natural increase (NI) dan birth rate (BR) masing-masing sebesar 17,34% (sedang) dan 67,33% (tinggi). Nilai net return rate (NRR) pada populasi badak jawa sebesar 15,38% (jantan) dan 14,28% (betina). Nilai NRR pada penelitian ini lebih kecil dari 100% karena terdapat kekurangan jumlah individu untuk berkembang biak selama 30 tahun ke depan. Selain itu, nilai laju inbreeding pada populasi badak jawa di TNUK tahun 2019 sebesar 0,01 (rendah). Disimpulkan bahwa perkembangan alami populasi badak jawa di
 TNUK masih menunjukkan parameter yang baik namun jumlah populasi masih perlu ditingkatkan.
 (Penulis)
 Kata kunci: Badak jawa, natural increase, struktur populasi, TNUK
 Muhammad Azli Ritonga1, Zidni Ilman Navia1, Zulfan Arico1, dan I Putu Gede P. Damayanto2 (1Program Studi Biologi, Fakultas Teknik, Universitas Samudra, dan 2Herbarium Bogoriense, Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi, LIPI)
 Keragaman Jenis Bambu di Kawasan Ekosistem Leuser, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Aceh
 Bul. Plasma Nutfah, Desember 2020, vol. 26 no. 2, hlm. 109–122
 Informasi keragaman jenis bambu di Kawasan Ekosistem Leuser, terutama di wilayah Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Aceh belum terdokumentasi dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah menyediakan informasi keragaman jenis bambu di Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang, Aceh. Penelitian dilakukan menggunakan metode pengumpulan data taksonomi melalui kegiatan eksplorasi dengan menjelajahi lokasi penelitian di Kecamatan Tenggulun pada bulan Januari–Maret 2019. Selama eksplorasi, sampel material bambu dikoleksi untuk dibuatkan spesimen herbarium dan disimpan di Herbarium Bogoriense (BO). Data pendukung seperti titik koordinat, ke-tinggian, nama lokal, kegunaan, dan foto bambu yang masih segar juga didokumentasikan. Material bambu diidentifikasi berdasarkan literatur dan koleksi spesimen herbarium yang telah tersimpan di BO. Data dianalisis secara deskriptif dengan menjabarkan pertelaan dari setiap jenis bambu. Kunci identifikasi serta analisis hubungan kemiripan antarjenis bambu juga dilaku-kan. Sebanyak 29 karakter morfologi (vegetatif) dipilih untuk membentuk dendogram menggunakan metode UPGMA dengan bantuan program PAUP*. Terdapat delapan jenis bambu ditemu-kan di Kecamatan Tenggulun, yakni Bambusa heterostachya, B. multiplex, B. spinosa, B. vulgaris, Dendrocalamus asper, Gigantochloa apus, G. atter, dan Schizostachyum zollingeri). Dendogram menunjukkan bahwa semua anggota jenis Bambusa dan satu jenis Schizostachyum mengumpul dalam satu kelompok yang sama. Sementara itu, jenis Dendrocalamus dan Gigantochloa mengumpul dalam kelompok lainnya. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar penentuan kegiatan pengelolaan bambu di Kawasan Ekosistem Leuser.
 (Penulis)
 Kata kunci: Bambu, keragaman, kunci identifikasi, Kecamatan Tenggulun, Aceh
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 Puji Syara Anggia1, Haris Maulana2, Nono Carsono3, Reginawati Hindersah3, dan Agung Karuniawan3,4 (1Program Sarjana, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, 2Program Doktor, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, 3Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, dan 4Magister Manajemen Sumberdaya Hayati, Sekolah Pascasarjana, Universitas Padjadjaran)
 Daya Hasil Aksesi Kacang Hijau Lokal Asal Maluku dan Nusa Tenggara Timur pada Musim Tanam yang Berbeda
 Bul. Plasma Nutfah, Desember 2020, vol. 26 no. 2, hlm. 123–134
 Kacang hijau merupakan komoditas pangan legum yang penting di Indonesia dilihat dari segi agronomi, ekonomi, maupun gizi dan kesehatan, namun produktivitasnya masih rendah. Salah satu masalah pada komoditas ini adalah masih terbatasnya ketersedia-an genotipe unggul sebagai tetua yang stabil pada dua musim tanam. Provinsi Maluku dan Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki berbagai macam keragaman aksesi kacang hijau lokal. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui interaksi antara genotipe (aksesi lokal) dengan musim tanam serta memperoleh aksesi kacang hijau lokal asal Maluku dan NTT yang memiliki daya hasil tinggi pada dua musim tanam. Penelitian dilaksanakan pada musim hujan bulan Januari–Maret 2019 dan musim kemarau bulan Juli sampai Agustus 2019 di Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, Kabupaten Sumedang. Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 26 aksesi kacang hijau lokal. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan dua ulangan. Karakter yang diamati meliputi karakter panjang biji, diameter biji, jumlah biji per polong, dan bobot biji per plot. Interaksi genotipe dengan lingkungan (G×E) diestimasi menggunakan varians gabungan dari dua musim tanam. Stabilitas hasil pada dua musim tanam diestimasi menggunakan model stabilitas parametrik dan nonparametrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter panjang biji, diameter biji, jumlah biji per polong, dan bobot biji per plot dipengaruhi oleh G×E dengan kontribusi masing-masing sebesar 23,77, 21,3, 25,75, dan 31,57%. Delapan aksesi teridentifikasi memiliki hasil yang stabil dan berdaya hasil tinggi pada dua musim tanam, yaitu MB 1, MB 2, MB 6, MB 7, MB 9, MB 10, MB 12, dan MB 14. Aksesi-aksesi tersebut dapat di-rekomendasikan sebagai kacang hijau lokal yang berdaya hasil tinggi.
 (Penulis)
 Kata kunci: Kacang hijau, interaksi G×E, stabilitas, hasil
 Joko Restuono, Febria C. Indriani, dan Wiwit Rahajeng (Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi)
 Keragaan Hasil dan Karakter Umbi Ubi Jalar Lokal Asal Dataran Rendah Provinsi Papua
 Bul. Plasma Nutfah, Desember 2020, vol. 26 no. 2, hlm. 135–144
 Papua merupakan salah satu daerah pusat keragaman ubi jalar di dunia. Budi daya ubi jalar di Papua tidak hanya di dataran tinggi tetapi juga di dataran rendah. Pada umumnya masyarakat Papua menanam ubi jalar dan dipanen bertahap sepanjang tahun untuk memenuhi kebutuhan pangannya. Penelitian ini bertujuan untuk
 mengevaluasi keragaman hasil umbi dan mengarakterisasi karakter morfologi 39 aksesi lokal ubi jalar asal dataran rendah Papua di tiga lokasi berbeda. Penelitian dilaksanakan di tiga lokasi secara bertahap dari tahun 2009 sampai 2011, yakni di Kecamatan Tumpang, Wajak, dan Sentani. Kecamatan Tumpang dan Wajak terletak di Kabupaten Malang, Jawa Timur, sedangkan Kecamatan Sentani terletak di Kabupaten Jayapura, Papua. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan, dan sebagai perlakuan digunakan 39 aksesi ubi jalar dan 1 varietas Papua Solossa sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan aksesi-aksesi hasil eksplorasi mempu-nyai perbedaan hasil di tiga lokasi. Hasil umbi dan produksi bahan kering dari daerah Sentani lebih tinggi dibanding dengan lokasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa aksesi-aksesi tersebut bersifat lebih adaptif di lokasi Sentani. Sebelas aksesi berpotensi untuk dikembangkan di dataran rendah Papua dan potensial di-gunakan sebagai tetua persilangan dalam program pemuliaan ubi jalar unggul adaptif dataran rendah.
 (Penulis)
 Kata kunci: Ubi jalar, eksplorasi, dataran rendah, evaluasi, konservasi
 Nur Rahmawati wijaya, dan Tyas Friska Dewi (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional)
 Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Obat untuk Perawatan Sebelum dan Sesudah Persalinan pada Beberapa Suku di Maluku Utara
 Bul. Plasma Nutfah, Desember 2020, vol. 26 no. 2, hlm. 145–156
 Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional telah lama di-gunakan oleh bangsa Indonesia dan diwariskan secara turun temurun, termasuk penggunaan pada perawatan sebelum dan setelah persalinan. Masyarakat Maluku masih memilih obat tradisional sebagai pilihan alternatif bahkan sebagai pilihan utama dalam penyembuhan saat nifas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi spesies tanaman obat dan bagian spesifik tanaman yang paling banyak dimanfaatkan untuk perawatan sebelum dan setelah persalinan di Maluku Utara. Penelitian dilakukan bertahap dari tahun 2012 sampai 2017 dengan jumlah total titik pengamatan sebanyak 16 suku di Maluku Utara. Pengambilan data dan sampel dilakukan melalui wawancara kepada penyehat tradisional (hattra), dengan meng-ikuti prosedur ethical clearance sebelumnya. Data tumbuhan yang diperoleh selanjutnya dilakukan identifikasi dan literatur review sedangkan variabel yang dianalisis meliputi: komposisi ramuan, nama penyakit, nama lokal, nama ilmiah tumbuhan obat, bagian yang digunakan, cara penyiapan ramuan, asal tumbuhan, dan kearifan lokal. Hasil penelitian diperoleh 68 tumbuhan obat, dari 31 famili yang berasal dari 12 suku di Maluku. Dari seluruh tanaman obat yang diperoleh, diidentifikasi 8 spesies yang di-gunakan untuk perawatan sebelum persalinan dan 59 spesies untuk perawatan setelah persalinan. Tujuh spesies tumbuhan yang banyak digunakan masyarakat dalam ramuan perawatan sebelum dan setelah persalinan, yaitu Hibiscus rosa-sinensis L., Ipomoea pes-caprae (L.) R. Br., Morinda citrifolia L., Musa × paradisiaca
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 L., Premna serratifolia L., Sesbania grandiflora (L.) Pers., dan Terminalia catappa L.
 (Penulis)
 Kata kunci: Tumbuhan obat, Maluku Utara, perawatan sebelum persalinan, perawatan setelah persalinan
 Dwi N. Susilowati1, Dalia Sukmawati2, dan Yadi Suryadi1 (1Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian dan 2Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta)
 Cendawan Penghasil Mikotoksin pada Komoditas Pertanian
 Bul. Plasma Nutfah, Desember 2020, vol. 26 no. 2, hlm. 157–172
 Mikotoksin adalah metabolit sekunder beracun dengan bobot molekul rendah yang dihasilkan oleh cendawan berfilamen. Cendawan penghasil mikotoksin menginfeksi berbagai komoditas mulai dari kacang-kacangan, sampai komoditas pertanian lainnya seperti jagung, padi, buah-buahan, kopi, kakao, biji pala, dan
 gandum. Meskipun bukan merupakan penyebab utama penyakit tanaman, namun beberapa cendawan penghasil mikotoksin perlu diwaspadai karena dapat mengakibatkan kerusakan pada beberapa tanaman dan produknya. Infeksi cendawan penghasil mikotoksin dapat mengakibatkan penurunan kualitas hasil pertainan karena sifat mikotoksin yang karsinogenik, nefrotoksik, hepatotoksin, dan berbahaya bagi kesehatan. Sehubungan dengan tingginya keragaman jenis cendawan penghasil mikotoksin dan dampak negatifnya terhadap komoditas pertanian, maka perlu di-ketahui deskripsi beberapa jenis cendawan penghasil mikotoksin, jenis mikotoksin yang dihasilkan, efek, dan solusi penanganan-nya. Hal ini perlu sebagai bahasan karena sejumlah mikotoksin pada produk pertanian dapat menimbulkan risiko kesehatan yang bervariasi dari reaksi alergi hingga kematian pada manusia dan hewan, serta permasalahan ekonomi. Ulasan ini menekankan pada status terkini kontaminasi mikotoksin pada komoditas per-tanian dan strategi pengendalian lebih lanjut yang direkomendasi-kan untuk mitigasi mikotoksin.
 (Penulis)
 Kata kunci: Mikotoksin, cendawan, komoditas pertanian, kontaminasi, kesehatan
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 Muhamad Rizqi Darojat, Syarifah Arini Pasaribu, and Sayurandi (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)
 Preservation of IRRDB 1981 Rubber Germplasm by Duplicating The Genotypes in Budwood Nursery
 Bul. Plasma Nutfah, June 2020, vol. 26 no. 1, p. 1–10
 Thousands of accessions of IRRDB 1981 rubber germplasm (PN’81) are genetic material originated from its native habitat in the Brazilian rainforest collected by the International Rubber Research and Development Board in 1981. The genetic materials planted in the Sungei Putih Research Center Experimental Garden was utilized in the breeding program of superior rubber tree clones. Currently, preserving PN’81 accession in the ex situ collection garden is no longer relevant due to larger area needed (57.5 ha), high maintenance cost, and prone to damage caused by natural or human disturbances. The objective of this study was to preserve the PN’81 collections by duplicating the accessions in a bud wood nursery. A descriptive method for all plants in the population was used for the research. Direct observation was carried out on the numbers of the remained trees in the field, collected bud-wood quantity, bud-grafting success rate, and grafted-bud growth. Results showed that there was a significant decline of the accession number of approximately 8,322 accessions lost during 1990–2018 due to several factors such as aging, animal and human invasion, diseases, fires, and wind attack. Almost all the accessions were unable to produce a standard bud for grafting and had low budding success percentage. Shoot growth indicated that the grafted bud had a high coefficient of variation resulting in 33% accessions were unable to reach optimal growth. This research showed that the duplication method in bud wood nursery only preserved 12.5% accessions from the total population of PN’81 germplasm collection.
 (Author)
 Keywords: IRRDB 1981 collections, germplasm preservation, bud wood duplication
 Deden Mudiana and Esti E. Ariyanti (Purwodadi Botanical Garden)
 Morphological Characterization of Juwet (Syzygium cumini [L.] Skeels.) in Purwodadi Botanical Garden
 Bul. Plasma Nutfah, June 2020, vol. 26 no. 1, p. 11–20
 Juwet is the local name of the Syzygium cumini species. Recently, the existence of this plant in the community is rare, since not many people continuously cultivate this plant as a food source. Genetic diversity study of juwet plants needs to be done as an effort to introduce and educate the public about the variation of juwet fruit. The research and data collection were carried out from June to September 2017, along with the time of the juwet fruiting season. The research activity was carried out in the Purwodadi Botanical Garden, Indonesian Institute of Sciences (LIPI) which is located in Purwodadi, Pasuruan, East Java. A total of 53 juwet trees have been recorded as germplasm collection conserved by Purwodadi Botanical Garden. Among these numbers, there are six variations/accessions of this species, namely: Juwet Kerikil, Juwet Gentong, Juwet Kerikil Kecil, Juwet Putih, Juwet, and Juwet Kecil. Identification keys of morphological characteristics were made to ease the recognition of this species diversity. Grouping analysis based on the diversity of leaves and fruit morphology resulted in three groups. The group which has the most diversity was group II, which consisted of Juwet Kerikil, Juwet Kerikil Kecil, Juwet Gentong, and Juwet Putih.
 (Author)
 Keywords: Syzygium cumini, variation, juwet, Purwodadi Botanical Garden
 Titin Haryati, Kristina Dwiatmini, Surya Diantina, Dodin Koswanudin, Rafika Yuniawati, and Tri Puji Priyatno (Indonesian Center for Agricultural Biotechnology and Genetic Resources Research and Development)
 Characterization of Quantitative Diosgenin by UV-Vis Spectrophotometry in a Tuber Collection of Dioscorea spp. in Indonesia
 Bul. Plasma Nutfah, June 2020, vol. 26 no. 1, p. 21–28
 Dioscorea spp. is tubers plant that belongs to functional food category as it contains bioactive compounds, one of which is diosgenin. This compound is a steroid saponin used as raw material in synthesis of steroid drugs. To date, diosgenin compounds obtained from Dioscorea spp. Indonesia, known as one of the center of origin of Dioscorea, has abundant Dioscorea
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 germplasm resources. It is therefore necessary to explore the potential of local Indonesian Dioscorea as diosgenin resources. In this study, the diosgenin concentration in a 26 local accessions Dioscorea spp. collected from all over Indonesia were determined by Ultra Violet-Visible (UV-Vis) spectrophotometry. Dioscorea spp. consisted of 10 accessions of D. alata, 7 accessions of D. esculenta, and 9 accessions of D. hispida. The validation of the UV-Vis spectrophotometry method was determined based on the value of the linear correlation, LOD, and LOQ. The extraction of compound was carried out by reflux and hydrolysis simultaneously with 70% isopropanol and 20% H2SO4.The UV-Vis method used in this study is quite sensitive and accurate with linear correlation values of 0.996, LOD of 2.604 μg, and LOQ of 7.890 μg. The highest diosgenin content was obtained on accession D. hispida with coded II of 0.294%. Furthermore, D. hispida can be used as a potential source of diosgenin.
 (Author)
 Keywords: Dioscorea alata, D. Esculenta, D. Hispida, diosgenin, pharmacology
 I.G.A.A. Indrayani and Aprilia Ridhawati (Indonesian Ornamental Crops Research Institute)
 Evaluation of Metarhizium anisopliae Pathogenicity against Sugarcane White Grub, Lepidiota stigma [Coleoptera: Scarabaeidae])
 Bul. Plasma Nutfah, June 2020, vol. 26 no. 1, p. 29–38
 Controlling the sugarcane white grub, Lepidiota stigma, by using synthetic chemical pesticides may cause environmental pollution, since pesticides may contaminate soil and toxic soil organisms. Therefore, to maintain the sugarcane production systems, a more rational and environmentally friendly of sugarcane white grub control have to be applied. An entomopathogenic fungus, Metarhizium anisopliae (Metchnikoff) Sorokin, has a great potency to control sugarcane white grubs. The study aimed to evaluate the pathogenicity of M. anisopliae against sugarcane white grub, L. stigma. The research was conducted at the Insect Pathology Laboratory of The Indonesian Sweetener and Fiber Crops Research Institute from January to July 2016. Two isolate strains were used, i.e. JTMa-2 and BLMa-8 which tested in five different concentrations of conidia, i.e. 1 × 107, 5 × 107, 1 × 108, 2.5 × 108, and 5 × 108 conidia/ml and one control (without treatment). The treatments were arranged under a completely randomized design (CRD) with three replications. The observed variables were LC50, LT50, white grub mortality, and mycosis. The result showed that JTMa-2 was virulent against the white grub with a low value of LC50 (2.9 × 107 conidia/ml) and LT50 (29 days). JTMa-2 was also pathogenic against the white grub which causes about 91.7% of the white grub mortality and 67.6% of mycosis rate. The low of LC50 and LT50 and the high rate of mortality and mycosis indicated that JTMa-2 was virulent and pathogenic against the sugarcane white grub, L. stigma.
 (Author)
 Keywords: Sugarcane, Metarhizium anisopliae, Lepidiota stigma, pathogenicity, mortality, mycosis
 Etty Pratiwi1, and Alina Akhdiya2 (1Indonesian Soil Research Institute and 2Indonesian Center for Agricultural Biotechnology and Genetic Resources Research and Development)
 Morphology and Biochemistry Diversity of Rhizospheric and Endophytic Yeasts of Rice Plant
 Bul. Plasma Nutfah, June 2020, vol. 26 no. 1, p. 39–50
 Yeast is a unicellular microorganism classified into the kingdom of fungi. The microbes are known potentially not only as biofertilizer, but also as biocontrol, decomposer, bioremediation agent, as well as probiotics, prebiotics, and immunostimulants for livestock. Research studies on yeast originated from rhizosphere and plant tissues have been done on various plants, but yeast originated from rice fields in Indonesia has not been widely explored. This study aimed to isolate and characterize the yeast in rice rhizosphere and tissues from several provinces in Indonesia. Thirty three yeast isolates were successfully isolated from 20–30 cm depth of rhizosphere and rice tissues. Sixteen isolates were isolated from the rhizosphere, while 17 from rice tissues (9 isolates from leaf tissue and 8 isolates from root tissue). Based on morphological, physiological, and biochemical characterization, those 33 yeast isolates could be grouped into 5 genera, such as Saccharomyces, Candida, Pichia, Hansenula, and Torulaspora. Yeast isolates derived from either soil or rice tissues planted in different areas and pH showed that there was no yeast genera specificity. These types of yeast can be isolated from any soil samples or rice tissues
 (Author)
 Keywords: Yeast, character, Saccharomyces, Candida, Pichia, Hansenula, Torulaspora
 Endang Yuniastuti, Sukaya, Rhizia Syifa Fauziyah, and Marshelina Noor Indah Defianti (Agroctechnology Program, Faculty of Agriculture, UNS University)
 Diversity of White Pigeonpea [Cajanus cajan (L.) Millsp.] in Wonogiri District, Central Java
 Bul. Plasma Nutfah, June 2020, vol. 26 no. 1, p. 51–62
 Pigeonpea is a legume plant potentially used as an alternative for food security because of containing a high amount of protein, carbohydrates, and also tolerance under environmental stress. The lack of pigeonpea information motivates more exploration to investigate plant diversity characteristics. This study was conducted at Sidokarto, Doho, and Gambiran Villages, Girimarto Sub-District, Wonogiri District, Central Java Province. Several variables were observed, such as stem, leaves, flowers, pods, and seeds morphology. Morphological data were analyzed by the chi-square test and the NTSYS program. The results showed a genetic variation indicated by differences in white pigeonpea morphological characteristics in three different locations in Wonogiri. Plant height, number of branches, and stem thickness in three locations showed variation, while the other parameters do not significantly different. The linkage analysis between location and pigeonpea’s characters show significant results on several parameters, such as height, number of branches, and stem
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 thickness. The similarity coefficient of white pigeon pea in three locations in Wonogiri, Central Java, is around 83–87% to 100%. While diversity coefficient values are around 13–17% indicated White Pigeonpea in these three locations in Wonogiri is not so diverse.
 (Author)
 Keywords: White pigeonpea, diversity, exploration, morphological characterization
 Yuniarti Suryatinah1, Mery Budiarti S.2, Nur Rahmawati Wijaya2, Dwi Hapsari Tjandrarini3 (1Tanah Bumbu National Agency on Health Research and Development, 2Center for Research and Development of Medicinal Plants and Traditional Medicine (B2P2TOOT), and 3Public Health Research and Development Center)
 Exploration and Inventarization of Indigenous Medicinal Plants as an Anti-Inflammatory in Three Dayak Tribes, South Kalimantan
 Bul. Plasma Nutfah, June 2020, vol. 26 no. 1, p. 63–76
 Medicinal plant usage as one of the alternative raw materials to substitute synthetic drugs in medication did not collected and completely saved, so it must inventory recipe traditional herb from ethnics. The objectives of this research were to explore and inventarization the local medicine plants as an antiinflamation purposes at three Dayak tribes in South Kalimantan. The study was carried out in 2015 in three Dayak tribes in South Kalimantan, such as Dayak Pitap, Dayak Deyah, and Dayak Harakit. The study used an explorative survey method with free variables of traditional healers in each tribe and the dependent variables (traditional medicinal herbs and medicinal plant), were used in inflammatory herbs, and local wisdom in the management of the use of medicinal plants. Data was collected by interviews with structured and free techniques. The results showed that 19 of indigenous medicinal plants potentially as an anti-inflammatory that used by the community of Dayak Pitap, Dayak Deyah, and Dayak Harakit, including Euphorbia tithymaloides L., Aleurites moluccanus (L.) Willd., Koompassia excelsa (Becc.) Taub., Cymbopogon citratus (DC.) Stapf., Cordyline fruticosa (L.) A. Chev., Mangifera foetida Lour., Vigna unguiculata (L.) Walp., Capsicum sp., Murraya koenigii (L.) Spreng., Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle, Myristica fragrans Houtt., and Lilium sp., Triumfetta rhomboidea Jacq., Solanum torvum Sw., Macaranga tanarius (L.) Müll. Arg., Bridelia glauca Blume, Neonauclea calycina (Bartl. ex DC.) Merr., Pennisetum purpureum Schumach., Mangifera caesia Jack. and Sauropus androgynus (L.) Merr.
 (Author)
 Keywords: Medicinal plants, empirical, anti-inflammatory
 Trimanto1, Dyah Ayu Pitaloka2, and Destario Metusala1 (1Purwodadi Botanic Garden, LIPI, 2Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, UNM University)
 Morphological and Phenological Characterization of Two Accessions of White and Pink Flowers of Kopsia pauciflora Hook.f. in Purwodadi Botanic Garden, East Java
 Bul. Plasma Nutfah, December 2020, vol. 26 no. 2, p. 77–88
 Kopsia pauciflora Hook.f. is a plant that potential to be developed as an ornamental plant, due to its ability to flowering throughout the year. This study aimed to characterize the morphology characters and investigate phenology of the two accessions of K. pauciflora (white and pink flowers). The study was conducted in 2019 at the Purwodadi Botanical Garden, LIPI. K. pauciflora plant used in this study was seed-propagated from the collection of Purwodadi-LIPI Botanical Gardens from Southeast Sulawesi (collection location III G, number 33–33a). The characterization was carried out on morphological character, both in the vegetative and generative organs, while observation of flowering phenology was carried out every day during the flowering phase. The data was documented and analyzed descriptively. Characterization of plant morphology showed that K. pauciflora had a short shrub habitus with different characteristics in the petal lobes, flower color, leaf color, and fruit color. The white flower accession of K. pauciflora had white corolla, green fruits, and young green leaves, while pink flower accession of K. pauciflora had pink corolla, dark red fruits, and young reddish leaves. The results of observations on flowering phenology showed that both accessions, white and pink flowers, were flowering continuously throughout the year. The flowering period for the white flower had a flowering period of 24–26 days with an anthesis period of 7–9 days, while the pink flower was 21–22 days with an anthesis period (the flower is fully open) of 6 days. The flowering stage of K. pauciflora was also presented in this paper. Both accession of K. pauciflora are very potential as lowland ornamental plants.
 (Author)
 Keywords: Characterization, Kopsia pauciflora, morphology, phenology
 Yadi Suryadi, Dwi N. Susilowati, and I Made Samudra (Indonesian Center for Agricultural Biotechnology and Genetic Resources Research and Development)
 Selection of Rhizosphere Bacterial Isolates and Development of Antagonistic Bacterial-Based Formulation to Control Fusarium Wilt on Shallot
 Bul. Plasma Nutfah, December 2020, vol. 26 no. 2, p. 89–102
 Wilt disease caused by Fusarium spp. is a major disease in shallot-producing areas particularly in the North Coast of West Java. The research was aimed to select rhizosphere bacteria and develop an antagonistic bacterial-based formulation for its effectiveness to suppress wilt disease caused by Fusarium spp. on shallot plant under greenhouse and field trials. The field trials were carried out using randomized complete block design with
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 four replications at the shallot farmer condition in Subang and Indramayu during the 2019 planting season. Antagonistic test of bacterial isolates from the rhizosphere showed that most of the bacterial isolates can be used as a biocontrol to Fusarium spp. pathogen. The result revealed that bacterial suspension formulation (E-76 + DBS-2 isolates) in combination with phytohormone (1:1 [v/v]) at Subang and Indramayu tended to suppress Fusarium wilt disease intensity with the disease inhibition ranging from 73.54–93.39% and 66.3–95.65%, respectively. The spraying application of formulation 2.5 ml/l was obtained as the best formula to suppress the disease. The growth and production of shallot were also affected by the application of antagonistic-bacterial formula.
 (Author)
 Keywords: Disease suppression, formulation, Fusarium spp., shallot, wilt
 Widya Pintaka Bayu Putra1, Mochamad Syamsudin2, and Asep Yayus Firdaus2 (1Indonesian Institute of Science, 2Bureau of Ujung Kulon National Park)
 Population Structure Analysis of Javan Rhinoceros at Ujung Kulon National Park, West Java
 Bul. Plasma Nutfah, December 2020, vol. 26 no. 2, p. 103–108
 Javan rhino (Rhinoceros sondaicus) is one of the rare animals with critically endangered status. The Ujung Kulon National Park (UKNP) is one of javan rhino habitat in Indonesia. Every year the monitoring program for javan rhino in UKNP was performed to identify the animals. This research was aimed to analyze the population structure of javan rhino based on the records data from 2011 to 2019 in UKNP. Research showed that the natural increase (NI) and birth rate (BR) values were 17.34% (moderate) and 67.33% (high) respectively. The net return rate (NRR) value was 15.38% (male) and 14.28% (female). The NRR value in the present study was lower than 100% and caused by less number of animals in a population for 30 years of breeding length. Despite this, the inbreeding rate of javan rhino at UKNP in 2019 was 0.01 (low). It was concluded that the natural increase of javan rhino at UKNP showed a good parameter but the population number needs to be increased.
 (Author)
 Keywords: Javan rhino, natural increase, population structure, UKNP
 Muhammad Azli Ritonga1, Zidni Ilman Navia1, Zulfan Arico1, and I Putu Gede P. Damayanto2 (1Biology Department, Faculty of Engineering, Universitas Samudra, and 2Herbarium Bogoriense (BO), Research Center for Biology−Indonesian Institute of Sciences (LIPI))
 Diversity of Bamboo Species in Leuser Ecosystem Area, Tenggulun Subdistrict, Aceh Tamiang District, Aceh
 Bul. Plasma Nutfah, December 2020, vol. 26 no. 2, p. 109–122
 Diversity information of bamboo species in Leuser Ecosystem Area, especially in the region of Tenggulun Subdistrict, Aceh Tamiang District, Aceh has not been well-documented. The study aimed to provide information on the diversity of bamboo species in Tenggulun Subdistrict, Aceh Tamiang District, Aceh. Method used in this study was taxonomic data collection through exploration activities in Tenggulun Subdistrict from January to March 2019. During exploration, samples of bamboo material were collected and made as herbarium specimens to be stored in the Bogoriense Herbarium (BO). Supporting data such as coordinates, altitude, local names, utilization, and picture of fresh bamboo were also recorded. The species of bamboo specimen was identified based on available references and herbarium specimens that has been stored in the BO. Data were analyzed descriptively by describing the morphological characters of each bamboo species. An identification key and similarity relationship analysis also conducted. A dendrogram based on 29 morphological (vegetative) characters was built based on the UPGMA method using the PAUP* program. There were eight species of bamboo found in Tenggulun Subdistrict, namely Bambusa heterostachya, B. multiplex, B. spinosa, B. vulgaris, Dendrocalamus asper, Gigantochloa apus, G. atter, and Schizostachyum zollingeri. An identification key of genera and species of those bamboos were provided. The dendrogram indicates that all members of the Bambusa species and one Schizostachyum species gather in the same group, while Dendrocalamus and Gigantochloa species gather in another group. The results of this study can be used as basic data for determining bamboo management activities in the Leuser Ecosystem Area.
 (Author)
 Keywords: Bamboo, diversity, identification key, Tenggulun Subdistrict, Aceh.
 Puji Syara Anggia1, Haris Maulana2, Nono Carsono3, Reginawati Hindersah3, and Agung Karuniawan3,4 (1Undergraduate Student, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran, 2Graduate Student, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran, 3Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran, and 4Bioresources Management, Graduate School, Universitas Padjadjaran)
 Yield of Local Mung Bean Accessions Originated from Maluku and East Nusa Tenggara on Different Growing Seasons
 Bul. Plasma Nutfah, December 2020, vol. 26 no. 2, p. 123–134
 Mung beans are an important legume food commodity in Indonesia in terms of agronomy, economy, nutrition, and health,
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 but their productivity is still low. The problem is lack of superior genotypes which are stable in two growing seasons. Maluku and East Nusa Tenggara (NTT) Provinces have a wide variety of local mung bean accessions.This study was to determine the interaction of genotypes (local accessions) with different growing seasons and to obtain local mung bean accessions from Maluku and NTT as diversity center of mung bean which have high yields in two growing seasons. The experiment was conducted in the rainy season from January to March 2019 and the dry season from July to August 2019 in Ciparanje Experimental Station, Faculty of Agriculture, Padjadjaran University, Sumedang District. Plant materials used in this study included twenty six local mung bean accessions from Maluku and NTT. Field trial used a randomized block design with two replications. The observed traits were seeds length, seeds diameter, number of seeds per pod, and weight of seeds per plot. Genetic × environment was estimated by using a combined analysis of variance from two growing seasons. Yield stability for the two growing seasons was estimated by parametric and non-parametric stability models. The results showed that the traits of seeds length, seeds diameter, number of seeds per pod, and weight of seeds per plot were influenced by G×E with each contributions were 23.77, 21.28, 25.75, and 35.78%. Eight genotypes were identified having stable and high yields in two growing seasons, i.e. MB 1, MB 2, MB 6, MB 7, MB 9, MB 10, MB 12, and MB 14. Those accessions could be recommended to be used as stable and high yield mung beans in two growing seasons.
 (Author)
 Keywords: Mung beans, G×E interaction, stability, yield
 Joko Restuono, Febria C. Indriani, and Wiwit Rahajeng (Indonesian Legumes and Tuber Crops Research Institute)
 Yield Performance and Tuber Characteristic of Local Sweet Potato from Lowland of Papua Province
 Bul. Plasma Nutfah, December 2020, vol. 26 no. 2, p. 135–144
 Papua is one of the centers of diversity of sweet potato in the world. In Papua, sweet potato is not only cultivated in the highlands but also in the lowlands and harvested gradually throughout the year to meet food needs of the community. The research aimed to evaluate the variability of tuber yield and to characterize morphological characters of 39 accessions of local sweet potato from the lowlands of Papua in three different locations. The research was conducted by incremental during 2009-2011, in three locations, i.e. Tumpang, Wajak, and Sentani subdistrict . Tumpang and Wajak are located in Malang, East Java while Sentani is located in Jayapura, Papua. The experimental design used was a randomized complete block design with three replications which evaluate 39 accessions of local sweet potato from Papua and Papua Solossa as the control variety. The result showed that the accessions from exploration had different results in three locations. The tuber yield and dry biomass production from the Sentani area were higher than in other locations. This indicated that the accessions were more adaptive in Sentani. Eleven accessions potential to be developed
 in the lowlands of Papua and also potential to be as crossing parents for lowland sweet potato breeding program in Indonesia.
 (Author)
 Keywords: Sweet potato, exploration, lowlands, evaluation, conservation
 Nur Rahmawati Wijaya and Tyas Friska Dewi (Center for Research and Development of Medicinal Plants and Traditional Medicine (B2P2TOOT))
 Diversity of Medicinal Plant Species for Pre and Postpartum Treatment at Several Tribes in North Maluku
 Bul. Plasma Nutfah, December 2020, vol. 26 no. 2, p. 145–156
 The use of natural ingredients as traditional medicine has long been used by the Indonesian people and has been passed down from generation to generation, including the use of traditional medicine for prepartum and postpartum. The community in Maluku still preferring traditional medicines as an alternative or even as a major choice for postpartum healing. The purpose of this study was to identify medicinal plant species and specific parts of plants that were most widely used for treatment in pre and postpartum in North Maluku. The research was done progressively from 2012 to 2017 with a total point of observation was 16 tribes in North Maluku. Data and sample collection were done through an interview to traditional medicinal workers (called: hattra), following an ethical clearance procedure. The plant data obtained were then identified, supported by literature review, while the variables analyzed included: herb composition, disease names, local names, scientific names of medicinal plants, parts used, how to prepare the herb, plant origin, and local wisdom. The results of this research were successfully obtained 68 medicinal plants from 31 families which came from 12 tribes in Maluku. From 68 medicinal plants obtained, 8 species were used for prepartum treatment and 59 species were used for postpartum treatment. Seven plant species that are widely used by the community in both treatments, namely: Hibiscus rosa-sinensis L., Ipomoea pes-caprae (L.) R. Br., Morinda citrifolia L., Musa × paradisiaca L., Premna serratifolia L., Sesbania grandiflora (L.) Pers., and Terminalia catappa L.
 (Author)
 Keywords: Medicinal plants, North Maluku, prepartum treatment, postpartum treatment
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 Dwi N. Susilowati1, Dalia Sukmawati2, and Yadi Suryadi1 (1Indonesian Center for Agricultural Biotechnology and Genetic Resources Research and Development and 2Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, UNJ University)
 Mycotoxin-Producing Fungi in Agricultural Commodities
 Bul. Plasma Nutfah, December 2020, vol. 26 no. 2, p. 157–172
 Mycotoxin is a poisonous metabolite secondary with lower molecular weight produced by filamentous fungus. Mycotoxinproducing fungi infect several commodities as legumes and other agricultural commodities, such as corn, rice, fruits, coffee, cocoa, nutmeg, and wheat. Although it is not the main cause of plant disease, some mycotoxin-producing fungi need to be cautious because they can cause damage to some plants and plant products. Mycotoxin-producing fungi infection may result in a decrease in the quality of agricultural products
 and harmful to health due to carcinogenic, nephrotoxic, and hepatotoxic effects. Due to the diversity of mycotoxin producing fungi and their negative impact on agricultural commodities, it is necessary to know the description of several types of mycotoxin-producing fungi, the types of mycotoxin produced and their effects, as well as treatment solutions. This was significant to be examined because several mycotoxins in agricultural products possess health risks that vary from allergic reactions to death in humans and animals, to even economic problems. This review emphasizes the current status of mycotoxin contamination in agricultural commodities and further recommended control strategies for mycotoxin mitigation.
 (Author)
 Keywords: Mycotoxin, fungi, agricultural commodities, contamination, health
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PEDOMAN BAGI PENULIS
 Buletin Plasma Nutfah diterbitkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian secara berkala, memuat tulisan hasil penelitian tentang eksplorasi, konservasi, karakterisasi, evaluasi, pengetahuan tradisional, kebijakan dan regulasi terkait plasma nutfah tanaman, ternak, ikan, dan mikroba yang belum pernah dipublikasi di media lain.
 Makalah Primer ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris dan disusun dengan urutan: Judul, Nama Penulis, Instansi, Abstrak (dalam bahasa Indonesia dan Inggris), Kata Kunci, Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan Terima Kasih, dan Daftar Pustaka. Naskah diketik pada Microsoft Office Word, dua spasi, dan tipe huruf Times New Roman 12. Penggunaan istilah mengikuti "Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia" yang diterbitkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Naskah dikirim secara online melalui alamat: http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/index.php/bpn.
 Judul menggambarkan isi pokok tulisan secara singkat dan jelas, kurang lebih 10 kata.
 Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris (abstract, tidak lebih dari 250 kata, menggambarkan intisari permasalahan, metode, uraian isi, dan kesimpulan.
 Pendahuluan berisi latar belakang/masalah, hipotesis, pendekatan, dan tujuan penelitian.
 Bahan dan Metode menguraikan bahan, cara kerja, rancangan percobaan, dan lingkungan penelitian serta waktu dan tempat penelitian.
 Hasil dan Pembahasan mengungkapkan hasil penelitian, bagaimana hasil penelitian dapat memecahkan masalah, prinsip hubungan yang dicerminkan, perbedaan/persamaan dengan hasil penelitian terdahulu, serta kemungkinan pengembangannya. Bab ini dapat disertai dengan tabel, ilustrasi (grafik, diagram, gambar), dan foto. Informasi yang sudah dijelaskan dalam tabel atau ilustrasi tidak perlu diuraikan panjang lebar dalam teks.
 Uraian cukup singkat, memuat hasil yang dibahas.
 Kesimpulan cukup singkat, memuat hasil yang dibahas.
 Daftar Pustaka disusun menurut abjad berdasarkan nama penulis pertama. Pustaka yang diacu sebagian besar berasal dari makalah primer terbitan 10 tahun terakhir. Setiap pustaka yang tercantum dalam Daftar Pustaka harus dirujuk dalam teks, tabel atau ilustrasi. Pustaka ditulis secara berurutan terdiri atas: nama pengarang (atau nama instansi jika anonimous), tahun penerbitan, khusus untuk buku harus mencantumkan nama negara/kota dan nama penerbit. Nama jurnal sesuai dengan aturan baku (University of Worcester Harvard Referencing Guide). Beberapa contoh penulisan sumber acuan sebagai berikut:
 http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/index.php/bpn.
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